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Informasi Artikel Abstract

Tanggal masuk 19-01-2020 This study aims to explore the Betawi cultural “Palang Pintu™ in the
Tanggal revisi 07-06-2020 design of Accounting Information Systems. This cultural is expressed in
Tanggal diterima 08-07-2020 four steps at the traditional Betawi wedding event which consists of;

greetings, rhymes, fighting silat, and able to read al Quran. This study
uses a qualitative approach, data collected through text and interviews,

Keywords: then analyzed by the approach to “Palang Pintu” culture and the
Accounting Information System articulated with the design of the SIA. Result of study of the "Palang
Betawi Culture Pintu” provides a platform and guidance for business conduct that is
Palang Pintu not only material dimension but also transcendental dimension.

Kata kunci: Abstrak

Budaya Betawi Penelitian ini bertujuan menggali nilai budaya Betawi “Palang Pintu”
Palang Pintu dalam perancangan Sistem Informasi Akuntansi. Budaya ini
Sistem Informasi Akuntansi diekpresikan ke dalam empat langkah pada acara pernikahan adat

Betawi yang terdiri atas salam, adu pantun, adu silat dan adu ngaji.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan pengumpulan
data melalui teks dan wawacara, yang dianalisis dengan pendekatan
nilai budaya Palang Pintu kemudian diartikulasikan dengan
perancangan SIA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SIA yang
dirancang dan dioperasionalkan memberikan pijakan dan panduan
pelaksanaan bisnis yang tidak hanya berdimensi material namun juga

berdimensi transendental.

1. Pendahuluan Pintu olen masyarakat Betawi dilakukan
Artikel ini merupakan artikulasi' budaya dalam upacara adat Pernikahan, tetapi saat ini
Betawi Palang Pintu dengan Sistem budaya ini digunakan juga untuk peresmian
Informasi Akuntansi (SIA). Budaya Palang gedung atau acara lain yang terkait dengan
budaya Betawi[l]. Palang pintu secara
1 Artikulasi menurut KBBI adalah sambungan di antara dua bagian harfiah merupakan alat dari balok kayu yang
digunakan untuk menghalangi jalan masuk
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yang diletakkan secara melintang di pintu,
sehingga tidak sembarang orang dapat masuk
ke dalam rumah tanpa izin dari pemiliknya.
Budaya Palang Pintu dalam artikel ini
dijadikan  sebagai  perspektif  dalam
perancangan SIA yang didasarkan pada
pemikiran bahwa banyak nilai-nilai dari
budaya ini yang dapat diungkap dan
diartikulasikan dengan SIA.

Berbicara tentang SIA tidak akan lepas
dari pembicaraan mengenai budaya karena
SIA  mendiskusikan proses bisnis yang
seluruhnya harus memperhatikan budaya
yang ada[2]. Dengan demikian, pembicaraan
tentang SIA tidak terbatas pada data
keuangan semata melainkan juga termasuk
data non keuangan. Selain itu SIA tidak
hanya berfungsi untuk mengumpulkan,
menyimpan, dan mengubah data, namun juga
berfungsi untuk menjelmakan nilai-nilai
kearifan lokal[3]. Sejalan dengan itu Avison
dan Myers juga menyatakan bahwa
penelitian tentang sistem informasi tidak
dapat dipisahkan dari peran penting
antropologi[4]. Hal ini  dikarenakan
antropologi merupakan ilmu yang berbicara
tentang manusia dan SIA terbentuk karena
interaksi antar manusia, sehingga mengaitkan
SIA dengan budaya bukanlah sesuatu yang
aneh([5].

Terbentuknya interaksi tersebut
dikarenakan setiap individu dalam organisasi
memiliki tujuan yang sama, sehingga Feies
dan Virag menyampaikan perlu ada
pembaharuan yang disesuaikan dengan
kenyataan yang ada[6]. Agar interaksi di
antara para anggota dalam suatu organisasi
dapat berjalan dengan kondusif perlu ada
pemahaman terhadap budaya yang diusung
oleh masing-masing individu yang kemudian
perlu dibuat kesepakatan bersama tentang
budaya itu. Kesepakatan ini disebut dengan
istilah budaya organisasi. Dalam kajian SIA,
budaya organisasi merupakan elemen
penting, karena budaya akan mewarnai sikap
dan  perilaku setiap individu dalam
organisasi[7]. Hal senada juga disampaikan
oleh Nusa yang menyatakan bahwa ada

pengaruh yang signifikan antara budaya
organisasi dan kualitas SIA[8]. Romney dan
Steinbart menyebutkan ada tiga faktor yang
mempengaruhi  perancangan SIA, yaitu
strategi, informasi teknologi, dan budaya
organisasi[9]. Terkait dengan hal ini, Indrajit
menyatakan perlu ada perhatian khusus
terhadap budaya organisasi bagi perancang
sistem  informasi,  karena  seringkali
banyaknya permasalahan yang muncul bukan
disebabkan oleh aspek teknis, tetapi lebih
banyak aspek non teknis, termasuk di
dalamnya kebiasaan dan peraturan yang
diterapkan dalam suatu organisasi[10].
Budaya organisasi ini dapat dimanfaatkan
untuk menyebarluaskan pengetahuan,
membina hubungan antar sesama anggota,
dan menumbuhkan rasa saling percaya,
sehingga menurut Herliana dan Rasyid, hal
tersebut dapat mempererat hubungan di
antara anggota yang pada akhirnya akan
menghasilkan perusahaan yang unggul dan
berprestasi[11].

Peran budaya organisasi ini tidak dapat
diabaikan karena memiliki dampak yang
besar untuk menguatkan atau melemahkan
sistem informasi yang diadopsi[12].
Perancangan sistem informasi akan berhasil
jika memperhatikan budaya setempat. Hal ini
sejalan dengan vyang disampaikan oleh
Martinsons karena budaya organisasi antara
satu dengan lainnya berbeda, maka
perbedaan budaya ini merupakan hambatan
utama dalam  mengglobalkan  sistem
informasi[13]. la menyatakan ada trilema
dalam pengembangan teori, yaitu
generalisasi, akurasi, dan simplifikasi. Ketiga
hal tersebut tidak dapat disatukan sehingga ia
mengusulkan glokalisasi sebagai alternatif
dari globalisasi. Glokalisasi menekankan
pada pentingnya memperhatikan budaya
setempat karena perancangan SIA tidak dapat
dilepaskan dari budaya yang ada. Aspek

budaya ini ikut menentukan perilaku
masyarakat  dalam  berbagai aktifitas
sosialnya [14]. Selain itu aspek budaya

seperti etnis dan agama, dipelajari sejak lahir
dan dapat digambarkan dalam terminologi
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yang sama sebagai budaya nasional, sehingga
pada dimensi yang sama digunakan untuk
membedakan antara budaya nasional yang
berlaku di berbagai negara [15]. Dengan
demikian, untuk merancang SIA seorang
analis dan perancang sistem tidak bisa
mengabaikan unsur budaya, atau dengan kata
lain perhatian terhadap budaya setempat
harus menjadi prioritas utama.

Beragam budaya yang ada akan sangat
mewarnai SIA yang akan dibangun, seperti
halnya dengan negara Indonesia yang
memiliki berbagai suku bangsa yang tersebar
di berbagai pulau, salah satu diantaranya
adalah suku Betawi. Suku Betawi merupakan
sebutan bagi orang asli yang menghuni
Jakarta sejak lama[16]. Etnis Betawi lahir
dari campuran berbagai etnis yang ada di
Indonesia dan dari berbagai negara di dunia
seperti Portugis, India, Cina, Arab, dan
Belanda. Ada perbedaan pendapat tentang
kapan budaya Betawi ini lahir, tetapi hasil
penelusuran sejarah menyimpulkan bahwa
etnis Betawi terbentuk dari orang Jayakarta
yang awalnya adalah orang Sunda Kelapa
yang beragama Islam dan berbahasa
Melayu[17]. Karakteristik dari budaya
Palang Pintu, memunculkan gagasan untuk
mengartikulasikan  nilai-nilainya  dengan
perancangan SIA. Untuk menganalisis dan
merancang sistem informasi dibutuhkan
pendekatan top-down, dimana dalam tahapan
analisis dipelajari masalah sistem yang
sedang berjalan, kemudian diidentifikasi
kebutuhan sistem, dan ditentukan konsep
sistem yang disarankan[18]. Perancangan
SIA pada umumnya mengikuti langkah-
langkah yang dikenal dengan Siklus Hidup
Pengembangan Sistem (SHPS). Siklus itu
terdiri atas tujuh tahapan dimulai dari
mengidentifikasi masalah dan tujuan,
kemudian dilanjutkan dengan menentukan
kebutuhan, menganalisis kebutuhan,
merancang sistem, mengembangkan dan
mendokumentasikan dokumen, menguji coba
sistem yang telah dirancang, serta
mengevaluasi sistem yang dijalankan[19].
Tujuh tahapan dalam perancangan sistem ini

akan terus berulang dan berputar sesuai
kebutuhan serta situasi dan kondisi yang ada.
Tujuh tahapan ini memiliki pola yang mirip
dengan budaya Palang Pintu.

Dari  tujuh tahapan sistem yang
disebutkan sebelumnya, tahapan terpenting
adalah langkah pertama yaitu
mengidentifikasi masalah. Tahapan ini
merupakan pintu masuk seorang perancang
dan analis sistem untuk membangun atau
menyempurnakan sistem yang ada. Pada
tahapan ini seharusnya seorang analis sistem
memahami betul budaya dari organisasi yang
dituju, sehingga saat merancang SIA ia telah
benar-benar paham atas apa yang akan
dilakukannya. Pemahaman terhadap budaya
setempat akan sangat membantu perancang
SIA dalam membangun dan
menyempurnakan sistem yang ada. Hal ini
dikarenakan sistem informasi yang dibangun

dalam  suatu  perusahaan  seringkali
melibatkan orang dari luar perusahaan
khususnya  dalam  kaitannya  dengan

penggunaan teknologi informasi. Orang luar
yang masuk ke dalam suatu perusahaan
untuk merancang sistem informasi pada
umumnya menggunakan pengetahuan dan
pengalaman mereka  di perusahaan
sebelumnya dan kemudian
mengimplementasikannya di perusahaan itu,
tetapi kadang-kadang sistem vyang telah
dibangun itu tidak dapat diimplementasikan
karena si  perancang  sistem  tidak
memperhatikan budaya setempat. Padahal
sebagaimana dengan aktifitas manusia pada
umumnya perancangan sistem informasi juga
dipengaruhi oleh faktor budaya [20].

Untuk menghindari berbagai persoalan
yang akan muncul di kemudian hari, karena
ketidakpedulian pihak luar terhadap budaya
organisasi setempat, Khalfan dan Gough
[21] menyatakan perlu ada perhatian penuh
dari mereka untuk menyesuaikan diri, karena
sebagai orang baru dalam organisasi tersebut,
akan banyak hal yang belum diketahuinya,
sehingga banyak proyek teknologi informasi
yang gagal. Kegagalan ini disebabkan adanya
“Kejutan budaya” akibat kurang
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dipahaminya budaya dan lingkungan
setempat. Selain itu, Herliana dan Rasyid
[11] berpendapat bahwa perlu adanya sistem
monitoring untuk memantau setiap aktivitas
yang telah dilakukan. Oleh karena itu,

perancangan sistem informasi sebaiknya
dilakukan oleh orang yang paham betul
tentang organisasi yang bersangkutan

sehingga dapat diketahui kekuatan dan
kelemahan yang dimilikinya agar tujuan
organisasi tercapai.

Rancangan SIA dalam kajian ini akan
mengikuti  tujuh langkah siklus hidup
pengembangan sistem dan diartikulasikan
dengan budaya Palang Pintu yang
merupakan salah satu budaya lokal di
Indonesia. Rancangan SIA ini  dapat
dilakukan untuk perusahaan atau organisasi
yang baru berdiri dan dapat juga dilakukan
untuk menyempurnakan sistem yang sudah
ada. Artikulasi antara rancangan SIA dan
budaya Palang Pintu dilakukan karena dalam
budaya ini ada tahapan yang harus dilalui
pihak luar (pihak mempelai pria) yang akan
masuk ke rumah mempelai wanita, begitu
pula dalam tahapan perancangan atau
pengembangan SIA ada tahapan yang harus
dilakukan oleh seseorang terhadap suatu
perusahaan, karena perancang SIA suatu
organisasi dapat berasal dari pihak luar
perusahaan.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif, =~ karena  dapat  menjelaskan
bagaimana dan mengapa suatu fenomena
terjadi dalam masyarakat. Dari fenomena
yang ada dapat digambarkan,
dikelompokkan, diterjemahkan, serta dicari
maknanya,  sehingga  peneliti  dapat
menginterpretasikan sesuai pemahaman yang
diperoleh [22]. Peneliti diibaratkan sebagai
bricoleur * dengan menggunakan data

2 Bricoleur (n): (anthropology) A person who
constructs bricolages, one who creates using
whatever materials are available; (v): skillful,
handyman23.  Wiktionary

empiris, strategi, dan metode yang bercirikan
pragmatis, strategis, dan refleksi diri dengan
pemahaman sendiri [25]. Penelitian ini
berusaha membangun metode yang dianggap
sesuai dengan masalah penelitian. Peneliti
lebih memanfaatkan ciri kelenturan dari
penelitian kualitatif dengan mengembangkan
desain sesuai dengan tujuan penelitian [26].
Data dalam penelitian kualitatif dapat
diperoleh dari berbagai sumber antara lain
dari masing-masing individu atau
sekelompok orang, organisasi atau institusi
tertentu, teks, objek, artefak, berbagai media,
serta  dari  Dberbagai  kejadian  dan
peristiwa[22].

Budaya Palang Pintu digunakan dalam
penelitian ini dikarenakan tahapan-tahapan
yang dilakukan dalam upacara pernikahan
adat Betawi selaras dengan tahapan dalam
perancangan SIA, mulai dari salam sebagai
bentuk etika saat bertamu ke rumah
seseorang sampai dengan pelaksanaan ijab
kabul dan hidup berumah tangga yang
mencerminkan implementasi dari rancangan
SIA. Penelusuran terhadap Budaya Betawi
dilakukan melalui lima video dan tayangan
upacara Palang pintu yang dilihat di
Youtube[27][28][29][30][31]. Dari tayangan-
tayangan tersebut diperoleh data tentang apa
dan bagaimana budaya Palang Pintu. Selain
itu untuk meyakinkan data dan pemahaman
yang telah diperolen melalui tayangan
tersebut, peneliti juga mewawancarai seorang
pemerhati budaya Betawi yaitu Bapak
Ahmad Jamaludin. Beliau berprofesi sebagai
dokter, tetapi memiliki perhatian yang sangat
besar terhadap budaya Betawi. Beliau adalah
orang Betawi asli, karena orang tua berasal
dari Betawi dan juga lahir di tanah Betawi
(Jakarta). Beliau juga adalah salah seorang
penggiat acara Palang Pintu di Jakarta.

https://en.wiktionary.org/wiki/bricoleur:
wiktionary.org.. Bricolage: construction (as of a
sculpture or a structure of ideas) achieved by using
whatever comes to hand; also: something constructed
in this way 24. Merriam-Webster Dictionary.
Webster.


https://en.wiktionary.org/wiki/bricolage
https://en.wiktionary.org/wiki/skillful
https://en.wiktionary.org/wiki/handyman
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Wawancara dilakukan selama 3 jam, dalam
perjalanan dari Jakarta menuju Taman Safari
Puncak Bogor.

Tahapan analisis dilakukan sebagaimana
umumnya penelitian kualitatif yaitu setelah
memperhatikan ~ beberapa tayangan di
Youtube dan hasil wawancara dengan
informan, kemudian peneliti melakukan
reduksi data untuk hal-hal yang dianggap
kurang relevan.  Selanjutnya  peneliti
memilah-milah data tersebut sesuai dengan
kategori yang akan dianalisis, selanjutnya
peneliti menganalisis sesuai dengan siklus
hidup pengembangan sistem. Filosofi budaya
Palang Pintu vyang peneliti temukan
kemudian diartikulasikan dengan SIA.

Untuk memudahkan dalam membuat
artikulasi Palang Pintu dan perancangan
SIA, peneliti menggunakan kuadran sebagai
alat  pembahasan dalam menjawab
pertanyaan penelitian. Kuadran ini
dikembangkan berdasarkan aspek dari tradisi
Palang Pintu dalam bentuk langkah-langkah
kegiatan seperti, ucapan salam, berbalas
pantun, adu silat, dan ngaji  (sikeh)
Sedangkan tahapan dalam perancangan dan
implementasi SIA sebagaimana disampaikan
oleh Kendall terdiri atas tujuh tahapan, yaitu
identifikasi masalah, kesempatan dan tujuan,
penentuan kebutuhan informasi, analisis
kebutuhan sistem, rancangan sistem yang
dianjurkan, pengembangan dan
pendokumentasian software, pengetesan dan
pemeliharaan sistem, implementasi dan
evaluasi sistem[32]. Pertemuan masing-
masing unsur akan menghasilkan kuadran
analisis dalam bentuk yang uraiannya secara
lengkap disajikan di bagian pembahasan.

3. Hasil dan Pembahasan

Artikulasi Budaya Palang Pintu dengan
Perancangan SIA dilakukan karena keduanya
harus melalui tahapan-tahapan yang telah
ditentukan. Tahapan dalam budaya Palang
Pintu senada dengan tahapan dalam siklus
pengembangan sistem, sehingga
mengartikulasikan  di antara keduanya
dianggap logis. Budaya Palang Pintu selain

diartikulasikan ~ dengan ~ SHPS,  juga
diartikulasikan dengan komponen sistem
yaitu orang, prosedur, data, perangkat lunak,
teknologi, dan pengendalian intern.

Budaya Palang Pintu seperti yang telah
diuraikan pada bagian awal merupakan salah
satu prosesi pada adat pernikahan orang
Betawi, yang sampai saat ini masih tetap
dilestarikan [33]. Pada prosesi ini dilakukan
berbagai tahapan yang harus dilalui oleh
calon mempelai pria agar bisa bertemu
dengan calon mempelai wanita [1]. Berbagai
tahapan yang harus dilalui calon mempelai
pria ini diibaratkan sebagai tahapan dalam
perancangan SIA yang harus dijalankan oleh
seorang perancang sistem, khususnya yang
melibatkan orang dari luar perusahaan.

Bapak Jamal yang kami wawancarai
menerangkan tentang budaya Palang Pintu
sebagai berikut.

“Palang Pintu berasal dari dua kata,
yaitu Palang dan Pintu, palang memiliki

arti kayu atau balok yang dipasang
melintang pada pintu atau jalan.
Sedangkan pintu adalah  lubang atau

papan untuk berjalan masuk atau keluar,
jadi palang pintu berarti kayu atau balok
yang dipasang melintang pada pintu dan
bersifat menghalangi jalan masuk atau
keluar. Hal ini kemudian dijadikan
sebagai kiasan atau perumpamaan pada
istilah Buka Palang Pintu yang
merupakan salah satu dari tradisi Betawi.
Tradisi Palang Pintu awalnya berasal
dari Betawi Tengah dan Betawi Kota,
sedangkan orang-orang betawi Pinggiran
dan Betawi ora mengenal tradisi ini
dengan sebutan Dandang atau Tepuk
Dandang.”

Kegiatan Palang Pintu diawali dengan
tanya jawab antara tuan rumah dan tamu agar
diketahui maksud kedatangan para tamu
tersebut. Tanya jawab biasanya diselingi
dengan pantun jenaka, dan isi pantun
biasanya terbagi dalam tiga bagian. Bagian
pertama dimulai dengan bertegur sapa dan
tanya jawab terkait maksud dan kunjungan
para tamu. Bagian kedua, pihak mempelai
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wanita  ingin  mengetahui  bagaimana
kemampuan pihak pria saat ditantang adu
silat, untuk menunjukkan bahwa nantinya si
pria. mampu melindungi keluarga dari
ancaman pihak luar. Pada bagian ketiga
pihak mempelai wanita (MW) akan
menetapkan sSyarat utama yaitu pihak
mempelai pria (MP) harus bisa menjadi
imam dalam keluarganya dan membimbing
isteri dan keluarganya untuk bertagwa
kepada Allah SWT. Hal ini ditunjukkan
melalui kebolehan pihak mempelai pria
melantunkan ayat-ayat Al-Qur’an. Contoh
interaksi dalam kegiatan ini peneliti Kkutip
dari tautan Youtube
https://www.youtube.com/watch?v=" 5jh3X-
KEIEI sebagai berikut.

MP
MW

Assalamu ‘alaikum
Waalaikum salam warrahmatullahi
wabarakatuh
Bang, aye ama rombongan dari
kampung sebelah bang, bawa si
raja mude.
Ooh..Gitu bawa si raje mude bang.
Heeh....
Bang, ape maksudnye bawa si raje
mude segale bang.
Ntar dulu bang, kite mau nanya,
kite mau ke rumah Mpok Nisa nich,
bawa bang Afid, apa bener di sini
rumah Mpok Nisa, bang?
Mpok Nisa? Kagak salah deh bang.
Tapi aye mau nanya dulu nich.
Mpok Nisa nama babenya siapa,
ama nama ibunya?
Utusan mempelai pria kemudian
bertanya kepada mempelai pria.
Bang Radit, nama babenya mpok
Nisa siape? Dijawab oleh Radit:
“Pak Nasrul”, dan disampaikan ke
mempelai wanita. Begitu juga
disampaikan nama ibunya.
Karena orang yang dimaksud
sudah benar, pihak mempelai
wanita kemudian bertanya lagi
melalui pantun, berikut:

Pisang raje masak ditusuk

Daun kelape buat telangse

MP

MW
MP
MW

MP

MW

MP

MW

Kalau abang berani masuk
Apa dah tau syarat-syaratnye?
Syarat-syarat nye? Emang pake
syarat mau masuk?
Lah iya bang. Yang namenye
Betawi Cikini kudu ada syaratnye.
Emang ape syaratnye?
Eh bang liat ini nih (sambil
memegang barang yang
ditunjukkan). Ini namanya palang
pintu rumeh bang. Kalau jawara
abang bisa ngalahin die, abang dan
rombongan silakan masuk.
Oh gitu bang
Begitu..
Ya ampun bang,
bang:
Kalau bukan karena mentari
Nggak bakal jadi kembang
berseri
Kalau bukan mpok Nisa ada di
sini
Nggak bakal bang Radit datang
kemari

MP
MW

MP
MW

MP
MW

MP susah banget

MP Betul nggak (sambil bertanya ke
Radit)
Poon duku di batu ampar
Jambu ijo jatuh ke tanah
Orang satu banyak
ngelamar
Kalau udah jodohnya bang Adit,

Masa iya mau kemane? [34]

yang

Contoh dialog pada lima tanya jawab
pertama adalah bertujuan untuk saling
menyapa dan  menjelaskan  maksud
kedatangan tamu ke rumah mempelai wanita.
Hal ini jika dilihat dalam tahapan
pengembangan sistem tampak pada saat
seorang analis sistem yang akan menawarkan
jasanya pada suatu perusahaan, tentunya
akan tercipta komunikasi untuk saling
menyapa dan memperkenalkan diri serta
maksud dan tujuan datang ke perusahaan itu.

Setelah mengetahui maksud dan tujuan
para tamu tahap berikutnya pihak wanita
akan memberikan tantangan kepada pihak


https://www.youtube.com/watch?v=%205jh3X-kElEI
https://www.youtube.com/watch?v=%205jh3X-kElEI
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pria untuk saling adu kemampuan dan
kekuatan melalui pertunjukan pencak silat.
Tujuan pencak silat ini adalah untuk melihat
apakah mempelai pria mampu melindungi
isterinya atau tidak, sehingga pihak
mempelai  pria  harus  memenangkan
pertandingan ini. Hal ini ditunjukkan dengan
dialog dari baris keenam hingga kesepuluh
yang dilanjutkan dengan pertunjukan adu
silat. Jika hal ini dikaitkan dengan siklus
pengembangan sistem, pihak perusahaan
akan meminta analis sistem tersebut untuk
memperagakan  kemampuannya  melalui
presentasi dari  aktivitas yang akan
dilakukannya.

Selanjutnya setelah pihak mempelai pria
dapat memenangkan pertandingan ini, pihak
wanita tidak serta merta mempersilakan para
tamu untuk masuk ke rumah mempelai
wanita. Pihak wanita mengajukan syarat lagi
yaitu pihak mempelai pria harus bisa
melantunkan ayat-ayat Al-Qur’an
sebagaimana contoh pantun berikut ini,

Kalau abang pake baju item

Pergi jauh ke pasar Keranji

Juragan gue nggak pengen punya mantu
yang bisanye cuma berantem

Tapi juga harus bisa ngaji

Pantun di atas merupakan tantangan
yang disampaikan oleh pihak mempelai
wanita kepada pihak mempelai pria, dengan
harapan agar pihak mempelai wanita yakin
bahwa si mempelai pria bisa dijadikan imam
dalam rumah tangganya untuk membimbing
isteri dan anak-anaknya beriman kepada
Allah SWT. Tantangan ini harus diterima
oleh pihak mempelai pria, yang kemudian
akan menunjukkan kebolehannya
melantunkan ayat-ayat Al-Qur’an.

Selanjutnya pak Ahmad Jamaluddin juga
menjelaskan:

“Tradisi palang pintu ini merupakan
pelengkap saat pengantin pria yang
disebut Tuan Raje Mude hendak
memasuki rumah pengantin wanita atau
Tuan Putri. Nah, saat hendak masuk ke
kediaman pengantin putri itulah, pihak

pengantin wanita akan
menghadang. Awalnya, terjadi dialog
yang sopan. Masing-masing saling

bertukar salam, masing-masing saling
mendoakan. Sampai akhirnya pelan-
pelan situasi memanas lantaran pihak
pengantin  perempun ingin  menguji
kesaktian dan juga kepandaian pihak
pengantin laki-laki dalam berilmu silat
dan mengaji”. Wanita Betawi itu tidak

boleh sembarangan menerima pria
untuk menjadi pasangan hidupnya.
Wanita tersebut harus jeli dalam

menentukan apakah pria tersebut pantas
atau tidak, bagaimana asal-usulnya,
pekerjaan, hingga ke keluarganya.
“Jangan sampai istilahnya maen terime-
terime aje. Enggak taunye tuh laki
enggak bener.”

Tantangan sebagaimana uraian dalam
dialog dan wawancara di atas jika dikaitkan
dengan perancangan SIA dapat dianalogikan
sebagai bagian dari cara analis sistem
meyakinkan pihak perusahaan bahwa mereka
mampu menyelesaikan persoalan-persoalan
yang timbul dalam perusahaan tersebut
melalui sistem yang akan dibangun. Siklus
hidup pengembangan sistem yang diambil
dari Kendall [19] tampak sebagaimana
gambar berikut ini.
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Gambar 1. Siklus Hidup Pengembangan Sistem
Sumber: Kendal KE and Kendall JE (2013)

Berdasarkan Gambar
sebelumnya, artikulasi budaya Palang Pintu

1 dan uraian

dan Perancangan SIA diuraikan pada tabel
berikut ini.

Tabel 1. Artikulasi Palang Pintu dan Perancangan SIA

Tgﬁggn Aspek Budaya Palang Pintu
Identifikasi Salam Berbalas Adu Silat Ngaji
Pantun
Informsi perbals Adu Silat Ngaji
Analisis Adu Silat Ngaji Penerimaan oleh tuan Rumah
Rancangan Penerimaan oleh tuan Rumah dan ijab
kabul
Pengembanga Keluarga yang sudah terbentuk harus
n& Ngaji tetap menjalankan syariat Islam yang
Dokumentasi dilambangkan dengan “Ngaji”
Uji Coba & Menjaga keutuhan rumah tangga dengan
Pemeliharaan " selalu ingat pada Allah SWT dengan
Ngaji - .
menjalankan Syariat Islam yang
dilambangkan dengan “Ngaji”
Implementasi  Salam Berbalas Adu Silat Ngaji Pelaksanaaan kehidupan berumah tangga
dan Evaluasi Pantun dengan selalu mengingat Allah SWT.

Implementasi budaya Betawi mulai dari
salam, berbalas pantun, silat, dan ngaji
terekspresikan dalam aktifitas ini.

Setiap tahapan sebagaimana tersaji pada
Gambar 1 itu jika dikaitkan dengan Tabel 1
dapat diuraikan sebagai berikut; yang
pertama adalah identifikasi masalah, peluang,
dan tujuan. Langkah pertama dalam
perancangan SIA adalah mengidentifikasi

masalah yang dihadapi perusahaan, melihat
peluang yang dapat diambil oleh seorang
analis sistem, serta menyelaraskan kegiatan
dengan tujuan perusahaan. Tahapan ini
merupakan langkah terpenting  dalam
perancangan SIA, karena pada fase inilah
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keberhasilan suatu proyek ditentukan [19].
Pada tahapan ini seorang analis sistem akan
mengidentifikasi semua hal yang terkait
dengan aktifitas bisnis perusahan dan hasil
yang diperoleh akan dijadikan acuan dalam
menentukan kebutuhan sistem. Oleh karena
itu, perancangan sistem informasi sebaiknya
dilakukan oleh orang yang paham tentang

organisasi  yang dituju, dan pada
kenyataannya tidak semua perusahaan atau
organisasi memiliki tenaga ahli dalam
pengembangan sistem informasi. Bagi

perusahaan yang memiliki tenaga ahli di
bidang sistem informasi, tahapan ini dapat
dilakukan dalam waktu yang relatif pendek
tetapi jika dilakukan oleh orang dari luar
perusahaan, maka perancang sistem haruslah
melakukan observasi dengan berpartisipasi
secara aktif dalam kurun waktu yang agak
panjang, agar terungkap apa yang menjadi
kebutuhan sistem informasi.

Persoalan yang sering muncul jika
melibatkan orang dari luar organisasi adalah
kebanyakan dari mereka akan menggunakan
pengetahuan dan pengalaman di perusahaan
sebelumnya dan mengimplementasikan di
perusahaan itu. Padahal penyamarataan
seperti ini seringkali mengakibatkan sistem
informasi yang telah dirancang tidak dapat
berjalan sesuai yang diharapkan karena

perancang sistem tidak memperhatikan
budaya setempat [21] [35] [36].
Perhatian dan kepedulian terhadap

budaya setempat sangat penting agar dapat
meminimalisir konflik. Khalfan & Gough
[21] menyatakan bahwa perancangan sistem
informasi yang dilakukan melalui
outsourcing, menuntut perhatian penuh dari
pihak yang masuk ke dalam suatu organisasi
untuk menyesuaikan diri, karena sebagai
orang baru dalam organisasi tersebut, akan
banyak hal yang belum diketahuinya,
sehingga banyak proyek teknologi informasi
yang gagal karena adanya “Kejutan budaya”
akibat dari kurang dipahaminya budaya dan
lingkungan setempat. Tradisi Palang Pintu
pada budaya Betawi dapat digunakan sebagai
salah satu alat analisis dalam merancang SIA.

Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa
tahapan identifikasi masalah dalam siklus
hidup  pengembangan  sistem  dapat
diartikulasikan dengan budaya Palang Pintu
yang terbagi dalam beberapa langkah yaitu
salam, berbalas pantun, adu silat, dan
peragaan ngaji  (sikeh). Tradisi saling
mengucapkan salam saat bertemu merupakan
kebiasaan yang terjadi di muka bumi ini dan
dilakukan dalam aktifitas apa pun. Pada
budaya Betawi yang  masyarakatnya
kebanyakan Muslim [37], maka salam yang
disampaikan adalah Assalamu ‘alaikum
warahmatullahi wabarakatuh, dan kemudian
akan dijawab dengan ucapan Waalaikum
salam warrahmatullahi wabarakatuh. Dalam
budaya Betawi kegiatan ini sangat kental
dirasakan oleh masyarakat, sehingga salam
yang disampaikan tidak sekedar basa-basi
melainkan ada harapan dan doa yang
diungkapkan oleh kedua belah pihak agar
memiliki  kehidupan yang selamat dan
bahagia dunia akhirat. Begitu juga dalam
kegiatan merancang SIA. Seseorang dari luar
perusahaan yang akan masuk dan ingin tahu
kondisi dalam perusahaan sudah seharusnya
memberi salam atau mohon izin kepada
pemilik rumah (perusahaan). Dalam tradisi
bisnis pihak yang akan berkunjung akan
memberi tahu lebih dulu baik melalui surat,
email, telepon, atau datang langsung.

Selanjutnya pihak tuan rumah akan
menanyakan maksud kedatangan mereka,
yang kemudian dijawab oleh pihak mempelali
pria. Acara tanya jawab ini dilakukan dengan
berbalas pantun yang umumnya bersifat
jenaka. Sahut-sahutan pantun dalam tanya
jawab dilakukan agar pihak tuan rumah dapat
mengetahui maksud dan tujuan tamu yang
akan  berkunjung, selain itu  juga
dimaksudkan untuk membuat tenang suasana
agar tidak tegang dan memanas. Dengan
demikian acara berbalas pantun ini memiliki
dua tujuan yaitu mengakrabkan komunikasi
dan juga sebagai hiburan.

Setelah diketahui maksud kedatangan
tamu tidak serta merta mereka boleh masuk
ke rumah, melainkan harus melalui beberapa
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tahapan yang ditetapkan oleh pihak rumah.
Syarat pertama yang harus dipenuhi adalah
para jawara dari ke dua belah pihak harus
menunjukkan kebolehannya masing-masing
dalam acara adu silat. Pihak mempelai pria
harus menang dalam acara ini agar pihak
wanita merasa yakin bahwa anak gadisnya
akan aman di tangan mereka, Kkarena
kemenangan ini menunjukkan bahwa pihak
lelaki mampu melindungi anak isterinya
kelak. Bapak Ahmad Jamaludin mengatakan:

"Palang pintu itu simbol. Salah satu
jawara pengantin pria harus melawan
dan mengalahkan jawara pengantin
wanita untuk membuka palang pintu itu.
Seandainya jawara palang pintu wanita
itu kalah, maka pengantin pria boleh
masuk. Kalau istilahnya belum, berarti
dia enggak bisa masuk"

Jalinan antara budaya Betawi dan
kegiatan perancangan SIA tampak pada saat
seorang analis sistem datang menawarkan
jasanya di dalam perusahaan. la harus
mampu meyakinkan pihak perusahaan bahwa
apa yang akan dilakukannya kelak dapat
membantu  perusahaan untuk mencapai
tujuan. Oleh karena itu seorang analis sistem
harus dapat menunjukkan apa yang akan
dilakukannya dengan menggambarkan secara
gamblang rencana kerja yang akan
dilakukan, serta hasil yang akan diterima
perusahaan. Selain itu, seorang analis sistem
harus mampu menggali apa saja kebiasaan
dan nilai-nilai  yang dijunjung oleh
perusahaan, dan karenanya ia tidak boleh
keluar dari aturan main yang telah ditetapkan
perusahaan. Kondisi ini menunjukkan bahwa
dalam budaya Betawi yang utama harus
diperhatikan adalah ketagwaan seseorang
terhadap agama Islam, sehingga apa pun
kegiatan yang dilakukan harus selalu
bersandar kepada Allah SWT.

Tahapan dalam acara Palang Pintu
selanjutnya adalah adu kekuatan dari kedua
belah pihak untuk menunjukkan keunggulan
masing-masing.  Ini  merupakan syarat

pertama yang harus dipenuhi oleh pihak
mempelai pria sebelum masuk ke rumah
mempelai wanita. Acara ini digelar untuk
menunjukkan bagaimana kekuatan masing-
masing, jika pihak pria dapat memenangkan
pertandingan ini, maka akan diterima dengan
senang hati oleh pihak wanita, karena itu
berarti pihak pria mampu melindungi pihak
wanita terhadap berbagai ancaman yang tak
terduga. Kemenangan pihak pria dalam adu
silat menunjukkan bahwa pihak pria mampu
melindungi  keluarganya dari berbagai
ancaman.

Setelah pihak pria dapat mengalahkan
pihak  wanita, mereka masih  belum
diperkenankan masuk ke rumah sebelum
pihak pria menunjukkan bahwa ia bisa
melantunkan ayat-ayat Al Quran (ngaji) atau
melantunkan  pujian-pujian  (shalawat).
Kegiatan ini disyaratkan oleh pihak wanita,
karena setelah berumah tangga seorang pria
akan menjadi imam dalam keluarganya dan
yang akan membimbing keluarganya untuk
menjalankan perintah Allah SWT. Dalam
budaya Betawi dikenal istilah “Ngasosi”
yang merupakan amanah secara turun
temurun kepada para pemuda. Ngasosi
merupakan singkatan dari Ngaji, sholat, dan
silat yang maksudnya setiap pemuda Betawi
harus mampu mengamalkan ajaran Islam
dengan baik, melalui kemampuan Sikeh
(baca al Qur’an) dan Shalat. Selain itu setiap
pemuda juga harus mampu menguasai bela
diri (silat) agar dapat membentengi diri dari
musuh dan melindungi keluarga yang lemah
[38]. Oleh sebab itu, sebelum melamar pihak
wanita, seorang pria harus mampu
menunjukkan kepandaiannya membaca Al
Qur’an, dengan demikian pihak wanita akan
merasa tenang karena mempelai pria bisa
diandalkan untuk menjadi Imam dalam
keluarganya.

Ucapan salam, berbalas pantun, adu
silat, dan peragaan melantunkan ayat-ayat
suci Al Quran, pada siklus pengembangan
sistem disebut dengan identifikasi masalah
yang merupakan tahapan awal dalam
perancangan SIA. Melalui tahapan ini



352  Jurnal Riset dan Aplikasi: Akuntansi dan Manajemen, Vol. 4, No. 3, September 2020, him. 342 — 359

seorang analisis sistem akan mengetahui
peraturan dan budaya organisasi dari
perusahaan yang bersangkutan. Dengan
demikian, setelah tahapan awal dilalui dapat
dilanjutkan dengan tahapan berikutnya yaitu
menganalisis kebutuhan sistem.

Kedua adalah menentukan persyaratan
informasi. setelah masalah-masalah
perusahaan diidentifikasi tahapan berikutnya
adalah menentukan apa saja persyaratan
informasi. Cara yang digunakan untuk
menentukan syarat-syarat informasi dapat
menggunakan sampel dari dokumen yang
tersedia, melalui  wawancara  dengan
pengguna informasi, atau melakukan
observasi terhadap lingkungan dan perilaku
pembuat keputusan, atau bahkan dengan
menggunakan prototipe.  Pada fase ini
seorang analis sistem harus berupaya keras
untuk memahami apa yang dibutuhkan oleh
pengguna informasi dalam melaksanakan
tugas-tugasnya. Pada tahapan ini seorang
analis sistem perlu mengetahui secara rinci
fungsi-fungsi sistem yang ada saat ini, 4W
dan 1H harus dapat ditemukan oleh seorang
analis sistem (Who, what, where, why, dan
how) siapa saja yang terlibat dalam kegiatan
sistem, apa saja aktifitas yang dilakukan,
dimana pekerjaan itu dilakukan, mengapa itu
dilakukan, dan  bagaimana  prosedur
dijalankan, jika jawaban yang ditemukan
adalah “itu yang sudah biasa dilakukan”,
maka di sinilah peran analis sistem untuk
mengadakan penyempurnaan terhadap sistem
yang ada.

Terkait dengan budaya Palang Pintu hal
ini tampak saat ke dua belah pihak
memperagakan kebolehannya dalam beradu
silat, berbalas pantun, dan peragaan mengaji.
Pada aktivitas ini kedua belah pihak akan
memperhatikan dengan cermat apa saja yang
dilakukan oleh pihak lawan, serta menyimak
dan memaknai isi pantun yang dilontarkan
oleh pihak lawan agar dapat menjawab atau
membalas setiap pertanyaan yang diajukan
atau ucapan yang dilontarkan pihak lawan.
Dalam kegiatan perancangan SIA, seorang
analis sistem harus dapat menunjukkan

melalui presentasi yang disampaikannya di
hadapan para pemangku kepentingan yang
dalam hal ini adalah pihak perusahaan. Di
sisi lain perusahaan akan mencermati materi
yang dipresentasikan itu sebelum mengambil
keputusan lebih lanjut.

Materi yang disampaikan antara lain
adalah apa yang akan dilakukannya di
perusahaan  tersebut  terkait  dengan
perancangan dan pengembangan sistem. Saat
mempresentasikan materinya, seorang analis
sistem akan melakukan tanya jawab agar
dapat diketahui informasi apa saja yang
dibutuhkan perusahaan, untuk selanjutnya ia
akan menganalisis kebutuhan sistem.

Ketiga adalah menganalisis kebutuhan
SIA. Tahapan berikutnya setelah kebutuhan
informasi diketahui, maka akan dilakukan
analisis terhadap kebutuhan sistem. Salah
satu cara yang dapat digunakan untuk
kegiatan ini adalah dengan menggambarkan
data flow diagram untuk menjabarkan
kebutuhan input, proses, dan output dari
fungsi bisnis yang ada. Selama tahapan ini
seorang analis sistem akan menganalis juga
keputusan terstruktur yang ada, serta
menyiapkan  ringkasan  proposal  yang
menunjukkan rincian biaya dan manfaat yang
akan terjadi, serta merekomendasikan apa
saja yang harus dilakukan.

Pada budaya Betawi analisis dapat
dilakukan saat berbalas pantun, beradu silat,
maupun saat memperagakan kebolehan
dalam melantunkan ayat-ayat al Qur’an. Dari
peragaan ini, pihak tuan rumah akan
mengetahui  keunggulan pihak mempelai
putra, khususnya dalam adu silat. Dalam
kegiatan adu silat terkandung makna untuk
mengetahui keunggulan masing-masing, dan
strategi yang dilakukan jika dalam keadaan
terdesak. Kedua belah pihak akan
memperhatikan dengan seksama bagaimana
masing-masing  pihak  akan  berusaha
mengalahkan yang lain, dan apa saja yang
dilakukan oleh masing-masing pihak agar
dapat memenangkan pertandingan itu. Pihak
pria harus dapat memenangkan pertandingan
ini agar dapat masuk ke rumah pihak wanita.
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Setelah pihak pria menang, pihak wanita
setuju untuk membuka palang pintu dan

mempersilakan tamu masuk ke rumah
mempelai wanita.
Sejalan dengan gambaran aktifitas

Palang Pintu yang diuraikan sebelumnya,
pihak perusahaan akan menyetujui pihak luar
untuk mulai membangun sistem setelah
analis sistem dapat memaparkan apa saja
yang akan dilakukannya. Untuk itu seorang
analis sistem harus dapat meyakinkan pihak
perusahaan bahwa apa yang akan
dilakukannya nanti akan sangat membantu
perusahaan dalam melakukan aktivitasnya,
sehingga semua aktivitas bisnis dapat
dilakukan dengan lebih efektif dan efisien.

Tahap keempat adalah merancang SIA.
Tahapan ini adalah fase dimana seorang
analis sistem mulai merancang sistem
informasi berdasarkan data yang sudah
dikumpulkan sebelumnya. Pada tahapan ini
seorang analis sistem bekerja sama dengan
programer untuk merancang sistem yang
mudah dipahami dan dioperasionalisasikan
oleh pengguna sistem. Selain itu sistem yang
dirancang harus lebih efektif dan efisien dari
sebelumnya.

Tahapan pada budaya Palang Pintu ini
menggambarkan terbukanya palang pintu
karena semua syarat yang diminta oleh pihak
mempelai wanita telah dipenuhi. Untuk itu
rombongan mempelai pria akan
dipersilahkan masuk dan menemui mempelai
wanita serta keluarganya yang sudah
menunggu di dalam ruangan. Hal selanjutnya
yang akan dilakukan adalah ijab kabul
sebagai tanda bahwa pihak mempelai pria
sudah diterima dan merupakan bagian dari
keluarga mempelai wanita. Penerimaan
dalam tahapan Palang Pintu ini, jika
dikaitkan ~ dengan  perancangan  SIA
menunjukkan  adanya kesediaan  pihak
perusahaan untuk memberi kesempatan pada
pihak luar membangun dan mengembangkan
SIA sesuai kebutuhan perusahaan. ljab kabul
dalam perancangan SIA dilakukan dengan
penanda-tanganan kerja sama yang dilakukan
ke dua belah pihak, dan selanjutnya pihak

analis dan perancang sistem bisa mulai
menjalankan pekerjaannya.

Tahap kelima adalah mengembangkan
dan mendokumentasikan perangkat lunak.
pada tahapan ini seorang analis sistem akan
bekerja sama dengan programmer untuk
membangun  sistem dengan = membuat
program sesuai kebutuhan. Tahapan ini juga
analis sistem bekerja sama dengan pengguna
untuk membuat dokumentasi perangkat lunak
termasuk di dalamnya manual prosedur.
Dokumentasi yang dilakukan harus dapat
menjelaskan ~ bagaimana  menggunakan
perangkat lunak serta bagaimana
mengatasinya jika terjadi masalah.

Kondisi ini jika dikaitkan dengan
kegiatan Palang Pintu menggambarkan
kedua mempelai yang sudah sah untuk hidup
bersama, harus tetap dapat menjaga
keharmonisan keluarga. Oleh karena itu
kegiatan mengaji harus tetap dilakukan.
Seorang suami harus tetap menjadi imam
keluarga dengan selalu membimbing dan
mengingatkan  isterinya  untuk  selalu
menjalankan syariat Islam, sehingga keluarga
Samawa yang diidam-idamkan  dapat
terwujud. Dalam siklus pengembangan
sistem, tahapan ini merupakan fase dimana
analis dan perancang sistem harus terus

mengembangkan  program  yang telah
dibangun dengan selalu berkomunikasi
dengan pihak perusahaan untuk
menyempurnakan sistem yang sedang
dibangun.

Tahap keenam adalah uji coba dan
pemeliharaan  sistem.  Sebelum  sistem
digunakan harus dilakukan uji coba terlebih
dulu terhadap sistem yang baru dibuat.
Tujuannya adalah agar pada  saat
implementasi tidak ada lagi hal-hal mendasar
yang akan menghambat jalannya pekerjaan
karena adanya kesalahan sistem. Uji coba
biasanya dilakukan dengan menggunakan
data kecil, setelah semua dapat berjalan
lancar, maka sistem dapat diimplementasi-
kan. Selain itu sistem yang telah dibangun
akan terus dimonitoring dan dievaluasi serta
diperbaiki jika ada hal-hal yang dirasa
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kurang tepat, hal inilah yang dimaksudkan
dengan pemeliharaan sistem.

Pada budaya Palang Pintu tahapan ini
mengungkapkan makna keharusan, yaitu
adanya kesiapan pihak mempelai pria dalam
berumah tangga yang digambarkan dalam
kepiawaian dalam bersilat dan mengaji.
Sebagai imam, seorang suami nantinya harus
menyadari bahwa rumah tangganya akan
menemui hal baru yang tidak pernah dialami
sebelumnya. Hal ini selalu memberi sinyal
akan solusi yang berbeda dan setiap solusi
akan memberi pelajaran dan perspektif baru.

Terkait dengan ekspresi budaya Palang
Pintu, pada tahapan keluarga yang sudah
terbentuk harus dijaga keutuhannya jangan
sampai rusak. Jika ada masalah yang timbul
di dalam keluarga harus dibicarakan bersama
dan  dicarikan  jalan  keluar  untuk
menyelesaikan  persoalan. Tidak perlu
bersikukuh untuk mempertahankan pendapat
masing-masing yang akan berakibat tidak
harmonisnya kehidupan rumah tangga, tetapi
harus sama-sama menyadari dan mencari
cara agar dapat mengatasi persoalan yang
muncul, sehingga kehidupan rumah tangga
tetap dapat berjalan dengan baik. Untuk itu
hal terpenting yang harus dilakukan ke dua
belah pihak adalah selalu bersandar pada
Allah SWT yang dalam hal ini dilambangkan
dengan ngaji, yang artinya menjalankan dan
mematuhi semua aturan agama. Oleh sebab
itu, masing-masing pihak harus mau
menerima  kekurangan dan  kelebihan
pasangannya, serta berusaha menuju keluarga
Samawa dengan saling menunjang untuk
menutupi kekurangan masing-masing. Jadi,
sebagaimana  diuraikan pada  kegiatan
sebelumnya, keluarga yang sudah terbentuk
harus dipelihara dan dijaga agar jangan
sampai berantakan.

Dalam kegiatan SIA, tahapan ini
merupakan fase dimana seorang analis dan
programmer sistem harus meluangkan waktu
untuk memperbaiki dan menyempurnakan
sistem yang telah dibangun jika ada kendala
yang dihadapi oleh pengguna sistem.
Aktivitas ini harus secara berkala dilakukan

sampai sistem yang telah dibangun itu dapat
dijalankan dan digunakan oleh perusahaan.

Setelah melalui uji coba dan dinilai tidak
ada lagi masalah dan kendala yang dihadapi,
langkah selanjutnya adalah
mengimplementasikan sistem pada semua
bagian di dalam perusahaan dengan
menggunakan data yang sebenarnya.
Meskipun telah melalui tahapan uji coba,
tetapi sistem yang telah diimplementasikan
harus tetap dimonitor dan dievaluasi. Tujuan
monitoring dan evaluasi ini adalah untuk
memastikan bahwa sistem dapat berjalan
sesuai dengan harapan dan tujuan
perusahaan.

Gambaran kondisi ini dalam budaya
Palang Pintu adalah mengulang kembali
semua tahapan yang sudah dilakukan di awal
mulai dari salam, berbalas pantun, adu silat,
dan ngaji. Semua aktivitas ini harus terus
dilakukan oleh pasangan yang sudah menjadi
satu keluarga dalam mengarungi bahtera
kehidupan rumah tangganya. Mereka tetap
harus bertegur sapa (salam) di dalam
keluarga maupun dengan pihak lain. Mereka
harus tetap dapat mendiskusikan hal-hal yang
dialami selama berumah tangga (berbalas
pantun) agar tidak terjadi salah paham,
mereka harus tetap dapat menunjukkan
kelebihan dan keunggulan masing-masing
(adu silat) dalam arti saling mengisi
kekurangan pasangannya untuk menyelesai-
kan konflik dalam rumah tangga. Terakhir
dan yang terpenting adalah mereka harus
tetap menjalankan ibadah (ngaji) agar
terhindar dari perbuatan yang dilarang oleh
agama.

Kondisi sebagaimana diuraikan ini,
dalam kegiatan SIA merupakan siklus yang
berulang juga, dimana setelah sistem
dijalankan tetapi harus dilakukan monitoring
dan evaluasi, diidentifikasi kembali hal-hal
yang menjadi kendala atau sesuatu yang
sudah tidak sesuai dengan kondisi yang ada,
kemudian perlu dianalisis kembali kebutuhan
sistem sesuai dengan situasi saat itu, dan
disempurnakan kembali rancangan yang
sudah ada, serta perlu dikembangkan lagi
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dokumentasi dan perangkat lunak yang sudah

out of date, sampai akhirnya dapat
diimplementasikan  lagi  sesuai  dengan
kondisi terkini.

Selain diartikulasikan dengan

Perancangan SIA, budaya Palang Pintu
dapat pula diartikulasikan dengan komponen

SIA. Menurut Romney dan Steinbart [9]
komponen atau unsur SIA terdiri atas enam
hal yaitu orang, prosedur, data, perangkat
lunak, teknologi, dan pengendalian intern.
Kelima hal wunsur SIA tersebut jika
diartikulasikan dengan budaya Palang Pintu
tampak pada tabel berikut ini.

Tabel.2 Artikulasi Budaya Palang Pintu dan Komponen SIA

Komponen SIA Uraian Budaya Palang Pintu
Orang Pihak-pihak yang Pihak mempelai pria dan wanita, serta tamu
berkepentingan dengan SIA undangan.
Prosedur Tahapan  atau urut-urutan Tahapan dalam aktivitas budaya yang dimulai dari
kegiatan yang saling berkaitan salam, berbalas pantun, adu silat, ngaji, dan
penerimaan oleh pihak mempelai wanita.
Data Fakta yang ada dan akan diolah Didasarkan pada tayangan video serta wawancara

sehingga menjadi informasi
Sarana yang digunakan untuk
mengolah data

Perangkat lunak

Teknologi Sarana yang digunakan dalam
menjalankan aktivitas sistem
Bentuk dan cara mengevaluasi

dan mengendalikan kegiatan.

Pengendalian
Internal

dengan informan.

Aplikasi yang digunakan untuk menayangkan
kegiatan budaya agar dapat ditonton oleh pihak-pihak
yang membutuhkan.

Sarana yang digunakan dalam menjalankan aktivitas
berumah tangga

Selalu mendekatkan diri kepada Tuhan yang Maha
Kuasa dengan menjalankan semua perintah dan
menjauhkan dari semua laranganNya.

Penjelasan yang terkait dengan Tabel 2
di atas dapat diuraikan sebagai berikut. Yang
pertama adalah orang. Komponen SIA yang
pertama dan utama adalah orang-orang yang
terlibat dalam kegiatan SIA. Mereka adalah
analis sistem, perancang sistem, pemimpin
perusahaan, dan pelaksana operasional, serta
pengguna sistem lainnya. Pada budaya
Palang Pintu orang yang terlibat adalah
pihak mempelai pria dan wanita, serta tamu
undangan.

Kedua adalah prosedur. Tahapan
kegiatan yang saling terkait satu sama lain.
Dalam budaya Palang Pintu tampak pada
aktivitas salam, berbalas pantun, adu silat,
dan ngaji.

Ketiga adalah data. Fakta yang
dibutuhkan untuk kemudian diolah menjadi
informasi. Pada budaya Palang Pintu, data-
data diperoleh dari tayangan di Youtube serta
hasil wawancara dengan informan.

Keempat, perangkat lunak. Berbagali
perangkat lunak dapat digunakan untuk
merancang dan mengembangkan sistem
informasi, diantaranya adalah Java, Visual

Basic, Ms. Access, dan lain-lain. Dalam
budaya Palang Pintu, teknologi yang
dimanfaatkan untuk mengakses data meliputi
komputer dan jaringan internet, sedangkan
pihak-pihak yang melaksanakan aktivitas itu
membutuhkan camera, handphone, atau pun
peralatan video untuk mendokumentasikan
kegiatan yang sedang berjalan.

Kelima, teknologi. Berbagai sarana
yang dibutuhkan untuk mempermudah
aktivitas dalam kehidupan manusia [39].
Untuk kebutuhan SIA teknologi ini terdiri
atas komputer, perangkat periferal, dan
perangkat jaringan komunikasi lainnya.
Dalam budaya Palang Pintu, teknologi yang
digunakan dalam aktivitas berumah tangga
yang utama adalah alat komunikasi, baik
dilakukan secara langsung dengan tatap
muka maupun dengan media elektronik.

Keenam, pengendalian internal.
Aktivitas yang dilakukan agar sistem yang
dibangun dapat menjamin terpeliharanya aset
perusahaan serta meminimalkan terjadinya
penyalahgunaan data atau pun wewenang.
Dalam SIA, pengendalian dapat dilakukan
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dengan berbagai cara antara lain membagi
tugas dan wewenang setiap individu dalam
organisasi dan dievaluasi secara berkala
berdasarkan tanggungjawab masing-masing.
Mengawasi dan memonitor aktivitas yang
dilakukan melalui dokumen, prosedur,
ataupun  dengan  peralatan tertentu.
Sedangkan pada budaya Palang Pintu,
pengendalian dilakukan melalui aktivitas
ngaji sebagai simbol kedekatan diri kepada
Sang Pencipta. Dengan selalu menjalankan
perintah agama, seseorang dapat
mengendalikan dirinya untuk menghindari
perbuatan yang tercela, serta dapat menjaga
keutuhan rumah tangganya.

4.  Simpulan

Perhatian terhadap budaya atau kearifan
lokal dalam penelitian akuntansi telah
semakin  meningkat  seiring  dengan
pembuktian bahwa pengabaian terhadap
budaya berimplikasi pada kegagalan yang
bersifat keorganisasian. SIA, sebagai salah
satu area organisasi, ternyata sering
mengalami ketidakefektifan ketika dalam
perancangannya, budaya organisasi
diabaikan. Tema budaya dan pendekatannya
dalam  penelitian  akuntansi  memiliki
beberapa ragam, salah satu diantaranya
adalah penggunaan nilai budaya untuk
menganalisis fenomena dan membangun
yang baru sesuai dengan tema budaya yang
digunakan dalam analisis. Seperti yang
dilakukan dalam penelitian ini, budaya
Betawi Palang Pintu digali nilainya yang
kemudian diartikulasikan dengan
perancangan Sistem Informasi Akuntansi.

Seperti sudah menjadi platform umum
bahwa SIA dirancang dan dibangun melalui
tujuh langkah, yaitu identifikasi masalah dan
tujuan, penentuan kebutuhan informasi,
penganalisisan kebutuhan sistem,
perancangan sistem yang dianjurkan,
pengembangan  dan  pendokumentasian
software, pengetesan dan pemeliharaan
sistem, serta pengimplementasian dan
evaluasi sistem. Bagaimana ketujuh langkah
tersebut dilakukan dan muatan-muatan apa

yang sebaiknya ada di dalamnya, budaya
Betawi Palang Pintu dapat digunakan
sebagai alat mengeksplorasi nilai dan prinsip
untuk diterapkan pada setiap tahap SIA.

Prosesi budaya Palang Pintu
dilaksanakan pada acara pernikahan adat
Betawi melalui empat langkah yaitu; salam,
adu pantun, adu silat dan ngaji. Pengaitan
dua hal, yaitu langkah perancangan SIA dan
prosesi Palang Pintu, ditemukan Kisi-Kisi
karakteristik nilai budaya Palang Pintu yang
dapat diartikulasikan dengan perancangan
SIA dan komponen atau unsur-unsur SIA.
Kajian terhadap data teks dan wawancara
menunjukkan bahwa SIA yang dirancang dan
dioperasionalkan dengan perspektif Palang
Pintu memberikan pijakan dan panduan
bisnis melalui SIA yang berdimensi material
dan transendental. Hal ini sesuai dengan
karakteristik budaya Betawi yang bernilai
religious Islami.
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